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ABSTRAK 
 
NAMA          :  Cahya Arynagara 
NIM               :  10200112150 
JURUSAN    :  Ekonomi Islam 
JUDUL        :ANALISIS TINGKAT KECURANGAN DALAM 
TIMBANGAN BAGI PEDAGANG SEMBAKO DALAM 
TINJAUAN EKONOMI ISLAM DI PASAR  PETTARANI 
MAKASSAR” 
 
Penelitian ini menganalisis tingkat kecurangan dalam timbangan bagi 
pedagang sembako dalam tinjauan ekonomi Islam di pasar Pettarani Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  praktek timbangan pedagang sembako 
di Pasar Pettarani dan untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap sistem 
timbangan yang diterapkan oleh pedagang sembako yang ada di pasar pettarani 
makassar.Jenis penelitian yang digunakan adalah ini adalah penelitian lapangan 
(field research)   yang   bersifat   deskriptif   kualitatif   dengan   menggunakan   
pendekatan normatif. Pendekaan normatif yaitu metode pendekatan terhadap suatu 
masalah yang didasarkan pada hukum Islam, baik yang berasal dari al-Qur’an, al-
hadis, kaidah-kaidah fikih maupun pendapat ulama. 
 
Setelah melakukan observasi dan wawancara dapat diambil kesimpulan 
bahwa tidak semua pedagang bertransaksi dengan jujur. Pedagang yang tidak jujur 
dalam bertransaksi jual beli sebanyak 67%, serta tidak menjunjung tinggi nilai 
etika dalam perdagangan, dan pedagang yang jujur sebanyak 33%. Selain itu tidak 
sedikit pedagang yang melakukan kecurangan-kecurangan dalam bertransaksi, 
seperti melakukan kecurangan dalam takaran atau timbangan, menjual barang 
dengan kualitas yang buruk atau tidak menjelaskan kualitas sembako yang di 
jualnya apakah sembako yang di jualnya baik atau tidak. 
 
Implikasi penelitian, diharapkan  kepada  pedagang sembako  agar  lebih  
banyak  mengetahui tentang pelaksanaan jual beli yang sesuai dengan ekonomi 
Islam, karena ekonomi Islam adalah ekonomi yang dalam melakukan aktivitas 
berpatokan dan perpedomankan   pada   al-Qur’an   dan   as-Sunnah,   sehingga   
bisa   menciptakan perdagangan yang sehat, dan di harapkan pedagang harus 
selalu ingat bahwa akibat dari perbuatan curang dalam menimbang akan 
mendapatkan balasan dari Allah SWT di hari akhirat nanti. 
Kata Kunci : Timbangan, Pedagang, Ekonomi Islam  
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Jual beli sudah menjadi suatu hal yang penting dalam kehidupan. Dengan 
adanya jual beli, masyarakat mampu untuk memenuhi kebutuhan. Islam juga telah 
mengatur secara rinci tentang aturan jual beli agar sesuai dengan syariat Islam dan 
terhindar dari perbuatan yang dapat merugikan orang lain. Dalam jual beli, kejujuran 
dan kebenaran merupakan nilai yang terpenting. Islam mengharamkan penipuan 
dalam semua aktifitas manusia, termasuk dalam kegiatan bisnis dan jual beli, 
memberikan penjelasan dan informasi yang tidak benar, mencampur barang yang 
baik dengan yang buruk, menunjukkan contoh barang yang baik dan 
menyembunyikan yang tidak baik, dan juga mengurangi takaran atau timbangan 
termasuk dalam kategori penipuan dan merupakan tindakan dosa besar.
1
 
Perdagangan dapat terjadi dimana saja tidak hanya terjadi didalam pasar tetapi 
juga pada tempat yang dinilai bisa untuk berjual beli. Pasar merupakan suatu wadah 
yang di dalamnya sebagai tempat pertemuan atau interaksi antara penjual dan pembeli 
dengan sistem perdagangan.
2
 
Hukum Islam berlaku secara universal sesuai dengan perkembangan umat 
manusia, bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan menolak segala kerusakan. 
                                                          
1Kusuma, Ahmad,” * Timbangan”, http:// cetak. bankapos. com/opini/read/39. Html. Akses 
01 juli 2017. 
2
A. Zainuddin, Muhammad Jamhari, Al-Islam 2, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 11. 
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Islam memberikan prioritas yang tinggi kepada akal manusia untuk menganalisa 
hukum-hukum syara‟, meneliti perkembangan  dengan berpedoman pada nash-nash 
yang telah ada supaya hukum Islam bersifat elastis. Ekonomi Islam yang menjadi 
pedoman utama adalah petunjuk Allah berupa wahyu (Al-qur‟an), Al-Sunnah, Ijma‟, 
Qiyas dan Ijtihad serta ayat-ayat Qauniyah yang beterbangan di jagad raya.
3
 
Allah memerintahkan kepada kita agar beribadah kepadanya dan 
mentauhidkannya. Menyempurnakan takaran dan timbangan dan jangan mengurangi 
hak orang lain. Seseorang tidak di benarkan menakar dengan dua takaran atau 
menimbang dengan dua timbangan, timbangan pribadi dan timbangan untuk umum. 
Timbangan yang menguntungkan diri dan orang yang disenanginya, dan timbangan 
untuk orang lain. Kalau untuk dirinya sendiri dan pengikutnya dia penuhi 
timbangannya tapi untuk orang lain dia kuranginya.
4
 
Timbangan dan takaran adalah jenis alat pengukuran barang yang paling 
umum dalam perdagangan dan jual beli. Bahkan, beberapa barang yang biasanya 
dimeter atau dihitung satuannya juga diperjualbelikan dengan timbangan atau 
takaran, misalnya kain kiloan, telor kiloan, ayam kiloan, dan lain sebagainya. Namun 
dalam kenyataan tidak semua pedagang berlaku jujur dalam menimbang, menakar 
atau mengukur.
5
 Perbuatan mengurangi timbangan itu mengakibatkan kerugian 
terhadap orang lain dan termasuk perbuatan seseorang yang curang dan harus di 
                                                          
3
Akhmad Mudjahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta, PT. Raja Grafindo, 2007), h. 10 
4
Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam. “http://media.isnet.org//islam/ 
Qardhawi/halal/4027. html akses 01 Januari 2017. 
5
Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), Edisi Revisi, Cet.2, 
h. 145 
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tindak. Oleh karena itu Allah SWT mengancam pada hambanya yang berbuat 
demikian dengan azab yang besar.  
Di dalam transaksi perdagangan, baik penjual maupun pembeli harus 
memperhatikan dan menjaga nilai-nilai atau aturan hukum Islam yang terkait dengan 
etika. Etika adalah sebuah perantara perilaku seseorang atau sekelompok orang yang 
tersusun dari suatu system nilai atau norma yang diambil dari gejala-gejala alamiah 
masyarakat kelompok tersebut. Etika adalah tata cara sopan santun dalam masyarakat 
guna memelihara hubungan baik antara sesama.
6
 
Pelanggaran nilai etika mungkin atau tidak menimbulkan kerugian seketika 
atau kerugian yang dapat dilihat oleh pihak-pihak yang merugikannya. Tetapi 
pelanggaran nilai etika biasanya akan melibatkan sedikit banyak kerugian bagi orang 
lain. Islam menganjurkan agar nilai etika di junjung tinggi dalam kehidupan terutama 
dalam dunia perdagangan.
7
 
Dengan demikian aspek Ekonomi Islam di selesaikan secara tuntas, guna 
menghindari terjadinya pertikaian dan kejanggalan dalam kehidupan social 
masyarakat dengan tuntutan syariat Islam, oleh karena itu aspek ekonomi secara 
Islami sangat penting bagi kelangsungan kehidupan seharihari, karena Ekonomi Islam 
tidak hanya mementingkan kepentingan dunia saja, melainkan memikirkan 
kepentingan akhirat. 
                                                          
6
Zakiah Daradjad, dkk, Dasar-dasar Agama Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 257. 
7
Muhammad Nejjatullah Sidiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1996), h. 59. 
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Kejujuran dan kebenaran merupakan nilai yang terpenting, sehubungan 
dengan hal tersebut, penipuan, sikap eksploitas orang lain yang tidak bersalah dan 
orang yang jahil atau membuat pernyataan palsu merupakan perbuatan yang di 
larang.
8
 Kezaliman bermaksud meletakan suatu perkara (benda) ditempatkan yang 
bukan sebenarnya. Dan sebaliknya, keadilan bermaksud meletakkan suatu perkara ( 
benda) di tempat yang sebenarnya. Definisi yang penting ini selanjutnya membantu 
sifat yang luas dan positif tentang ide keadilan dalam Islam.
9
 
Dalam jual beli hendaknya disertai rasa jujur sehingga ada nilai manfaatnya. 
Apabila penjual dan pembeli saling tipu menipu atau merahsiakan tentang apa yang 
seharusnya dikatakan maka tidak ada nilai manfaat.
10
 Kejujuran dan kebenaran sangat 
penting bagi seseorang pedagang muslim karena adanya kebutuhan untuk 
mendapatkan keuntungan dan godaan untuk memperbesarkannya kemampuan produk 
atau jasa mereka selamabnpuncak penjualan.
11
 Sebagai mana firman Allah SWT 
dalam surat Al-Anfaal ayat 27: 
                             
Terjemahan : 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
12
 
                                                          
8
Muhammad Nejjatullah Sidiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1996), h. 58 
9
Muhammad Nejjatullah Sidiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, h. 43. 
10
Ahmad Mudjab Mahallf, Ahmad Rodh Hasbulloh, Hadis-hadis Muttafaq ‘Alaih, (Jakarta: 
Kencana, Edisi Pertama, 2004), h. 97. 
11
Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar ), h. 105. 
12
Al-Quran dan terjemahan ( bandung: Diponegoro, cet ke 2, 2012) h. 180. 
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Islam sangat menghargai kejujuran dan melarang sikap khianat. Oleh sebab 
itu seorang muslim yang menjadi pelaku dalam perdagangan hendaknya taat pada 
janji dan amanat, serta dilarang berkhianat kepada siapapun.
13
 Islam melarang 
manusia melakukan kebohongan, termasuk kebohongan dalam berbisnis. Peringatan 
ini sangat aktual jika kita melihat berbagai kebohongan yang terjadi di kehidupan 
sehari-hari dalam praktek bisnis.
14
 
Pasar tamamamung pettarani merupakan salah satu pasar tradisional yang ada 
di kota makassar  dan merupakan salah satu pusat perbelanjaan masyarakat yang 
berada di daerah pettarani, sukaria. Pasar tamamamung pettarani terdapat beraneka 
ragam barang yang di perdagangkan baik yang bersifat primer maupun skunder 
diantarana adalah barang-barang harian, seperti beras, gula, cabai, gula merah sayur-
sayuran, daging, ikan, serta pakaian, perhiasan, dan lain sebagainya. 
Dari pengamatan sementara penulis terhadap pedagang di Pasar tamamamung 
pettarani, terdapat banyak hal yang dilakukan oleh pedagang yang tidak sesuai 
dengan etika perdagangan Islam diantaranya adalah menjual barang diatas harga 
pasar, menutupi kecacatan barang, sehingga para pembeli tertipu oleh bentuk indah 
suatu barang tanpa mengetahui kelemahannya. Dan adapula beberapa pedagang 
memuji kualitas barangnya agar dapat terjual di atas harga pasar, tidak hanya itu 
banyak juga pedagang yang mengurangi timbangan. Seperti pedagang sembako  
kalau kita cermati berat timbangan tidak sesuai dengan berat barang yang di bayar, 
                                                          
13
Muhandis Natadiwirya, Etika Bisnis Islam (Jakarta : Granada Press, 2007), h. 59. 
14
Burhanuddin, Etika Individu Pola Dasar Filsafat Moral. (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 
2000), h. 202. 
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misalnya gula pasir yang dibeli 1 kg ketika di takar atau ditimbang kembali dirumah 
ternyata tidak  sesuai dan kurang dari 1 kg. Karena timbangan yang belum benar-
benar pas dan tepat atau masih goyang  menyebut angka dan nominal harganya 
Timbangan di ambil dari kata imbang yang artinya banding, timbangan di 
ambil dari kata imbang yang artinya banding.Timbangan yang berarti imbang sama 
barat. Timbangan berarti alat timbangan yaitu alat untuk menentukan apakah benda 
sudah sama berat yang di jadikan standar ukuran atau belum.
15
 
Islam sebagai agama yang universal telah melakukan penekanan bahwa 
pentingnya faedah memberikan perniagaan Islam dengan perniagaan non Islam yang 
berhubungan dengan nilai-nilai moral sebagai pelaku ekonomi. Dan diantaranya yang 
diwajibkan oleh Allah dalam jual beli adalah  memenuhi takaran dan timbangan 
secara adil.
16
 
Di dalam Al-qur‟an juga Allah dengan jelas dan tegas mengancam orang yang 
curang dalam timbangan, surat Al-Muthafifin ayat 1-3 yang berbunyi: 
                           
       
Terjemahnya : 
 
Celakalah bagi orang yang curang, (yaitu) mereka yang apabila menerima 
takaran atas orang lain, mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain,maka mengurangi.
17
 
                                                          
15
Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah. Alih Bahasa Oleh Mohad. Thalib, ( Bandung: PT. Al-ma „ruf, 
1998), jilid 12, cet ke-1, h. 48-49. 
16
Yusuf Qardhowi, Peran Nilai Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta : Robbani pers), 
h. 314. 
17
Al-Quran dan terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2012)cet ke 2, hal. 587. 
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Dari kasus di Pasar tamamaung pettarani terdapat dugaan kecurangan dalam 
timbangan, maka oleh sebab itu berdasarkan latar belakang masalah diatas  penulis 
tertarik untuk meneliti dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “ Analisis Tingkat 
Kecurangan dalam Timbangan Bagi Pedagang Sembako dalam Tinjauan 
Ekonomi Islam Di Pasar  Pettarani Makassar” 
 
B.  RumusanMasalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 
1. Apakah Praktek Timbangan pedagang Sembako di Pasar Pettarani tidak 
menimbulkan kecurangan ? 
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap sistem timbangan yang di 
terapkan pedagang Sembako di pasar Pettarani ? 
C. Tinjauan Pustaka 
 
Sepanjang pengetahuan penulis dengan membaca berbagai referensi, penulis 
belum mendapatkan ada penelitian atau kajian ilmiah yang khusus mengkaji masalah 
kecurangan dalam timbangan pada pedagang sembako di pasar Pettarani Kota 
Makassar, sehingga penulis merasa perlu adanya penilitian khusus pada permasalahan 
ini. 
Sebagai persyaratan sebuah karya ilmiah penulis mengutip berbagai sumber 
referensi yang membahas tentang etika jual beli, permasalahan pengurangan 
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timbangan, dan prinsip-prinsip ekonomi Islam  baik didalam buku, jurnal, maupun 
skripsi terdahulu. 
Buku yang ditulis oleh  Muhammad dan R. Lukman Fauroni, yang berjudul 
“Visi al-Qur'an tentang Etika Bisnis” yang menjelaskan alat timbangan atau takaran 
“memainkan peranan penting sebagai alat keberlangsungan suatu transaksi antara 
pembeli dan penjual. Peranan alat timbangan ini merupakan salah satu dalam bisnis 
yang sederhana.”18 
Buku yang ditulis oleh Hendi Suhendi,  yang mengatakan bahwa ;  
Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad ialah diketahui (dilihat), barang 
yang diperjualbelikan harus dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, 
atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidak sah jual beli yang menimbulkan 
keraguan salah satu pihak.
19
 
 
Buku yang ditulis oleh H. Veithzal, Dkk yang berjudu “Islamic Business and 
Economic Ethics yang mengacu pada Al-Qur‟an dan mengikuti jejak Rasulullah saw 
dalam bisnis, keuangan dan ekonomi. Buku ini membagas topik yang diperlukan oleh 
para pelaku bisnis dan praktisi. 
Buku yang ditulis oleh Dewan Pengurus Nasional FORDEBY dan ADESY 
yang berjudul “Ekonomi dan Bisnis Islam” seri konsep aplikasi ekonomi dan bisnis 
Islam. 
Penelitian yang ditulis oleh M. Mujiburrohman (2015) yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Sembako dengan Sistem Pengurangan 
Timbangan (Studi Kasus di Desa Pitrosari, Kecamatan Wonoboyo, Kabupaten 
Temanggung). 
                                                          
18
Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi al-Qur'an tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta : 
Salemba Diniyah, 2002) h. 155. 
19
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindi Persada, 2014), h. 73. 
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Penelitian yang ditulis oleh Musfira Akbar (10200111052) yang berjudul 
“Analisis Tingkat Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan bagi Pedagang Terigu 
( Studi Kasus di Pasar Sentral Maros), kesimpulan dari penelitian ini adalah masih 
banyaknya kecurangan yang dilakukan para peagang terigu di pasar Sentral Maros. 
Hal ini didukung karena kurangnya perhatian dari pemerintah atau lembaga 
keagamaan yang menyinggung atau mengangkat etika bisnis Islam menjadi sebuah 
system yang akan berdampak positif pada usaha yang mereka jalankan. Selain itu, 
penerapan etika berbisnis berdasarkan prinsip syariah masih jauh dari tatanan syariah 
khususnya pada kejujuran terhadap takaran dan timbangan. 
Penelitian yang ditulis oleh Tetti wahyuni (2014) judul skripsi “Pemahaman 
Masyarakat terhadap Mekanisme Jual Beli Secara Islami di Pasar Tradisoal Malino”. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah masyarakat atau pedagang di pasar Malino 
belum sepenuhnya paham tentang sistem jual beli yang sesuai dengan Islam karena 
masih adanya pedagang yang menjual barang yang sudah mulai rusak, seperti 
menjual sayur yang sudah layu dan adanya pedagang yang membeli barang 
dagangannya sebelum panen yang masih dalam keadaan hijau (jual beli ijon). Padahal 
jual beli ini telah dilarang oleh Allah SWT yaitu jual beli yang belum jelas 
keberadaan barang yang akan diperjualbelikan. 
Sedangkan  penulis  sendiri  di  dalam  melakukan  penelitian  lebih 
memfokuskan kecurangan dalam timbangan pada pedagang sembako di pasar 
Pettarani Kota Makassar apakah sudah sesuai dengan ketetapan timbangan 
berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam.  
10 
 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
  
Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui Praktek Timbangan pedagang Sembako di Pasar Pettarani. 
2. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap sistem timbangan yang di 
terapkan pedagang Sembako di pasar Pettarani. 
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 BAB II 
  
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Jual Beli 
 
Jual beli dalam bahasa Arab yaitu al-bai, menurut etimologi dapat diartikan 
dengan menukar sesutau dengna sesuatu yang lain. Pengertian jual beli secara bahasa 
dalam lingkup bahasa indonesia yaitu, kegiatan tukar menukar barang dengan barang 
lain dengan tatacara tertentu. Termasuk dalam hal ini adalah jasa dan juga 
penggunaan alat tukar seperti uang.
18
 
Pengertian jual beli dari sisi istilah atau terminologi hukum Islam, berikut 
beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ulama dan ahli ekonomi Islam antara 
adalah sebagai berikut: 
1. Menurut ulama hanafiyah, menyatakan bahwa jual beli memiliki dua arti 
yaitu arti khusus dan arti umum. 
a. Arti khusus yaitu, jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang (emas 
dan perak) dan semacamnya, atau tukar-menukar barang dengan uang atau 
semacamnyamenurut cara yang khusus.  
b. Arti umum yaitu, jual beli adalah tukar-menukar harta dengan harta menurut cara 
yang khusus, harta mencakup zat (barang) atau uang.
19
 
 
2. Menurut Ulama’ Malikiyah mendefinisikan jual beli dalam dua pengertian, 
yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus.  
  
                                                          
18
Lihat, Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2001), h. 124. 
19
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 175. 
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a. Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang 
bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengikat kedua 
belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran 
atas sesuatu yang yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu yang bukan 
manfaat adalah bahwa benda yang ditukarkan adalah bukan dzat, ia berfungsi 
sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. 
b. Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, penukarannya 
bukan mas dan juga bukan perak, bendanya dapat direalisir dan ada seketika, tidak 
merupakan utang baik barang itu ada dihadapan pembeli ataupun tidak, barang-
barang yang sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.
21
  
3. Menurut Ulama Syafi’iyah memberikan definisi jual beli sebagai suatu akad 
yang mengandung tukar-menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan 
diuraikan nanti untk memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat untuk 
waktu selamanya.
22
 
4. Menurut Ulama Hanabilah memberikan pengertian jual beli sebagai tukar 
menukar harta dengan harta, atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan 
manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan utang. 
5. Menurut Hasby Ash-Shidiqy memberikan definisi jual beli sebagai 
pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan atau 
                                                          
21
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 68-69. 
22Imam Syafi’i, dalam Al Farizi, “Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Malik Tentang Jual Beli 
Sperma Binatang (Studi Komparasi)” skripsi (Fak. Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Ampel, Surabaya, 2009), h. 21-22. 
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memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 
dibolehkan. Akad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta,  maka 
terjadilah penukaran hak milik secara tetap.
23
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jual 
beli merupakan suatu perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak dengan cara 
suka rela sehingga keduanya dapat saling menguntungkan, maka akan terjadilah 
penukaran hak milik secara tetap dengan jalan yang dibenarkan oleh syara’. Yang 
dimaksud sesuai dengan syara’ adalah memenuhi rukun dan syarat dari jual beli. 
 
B. Rukun dan Syarat Jual Beli 
 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual beli 
tersebut dapat dikatakan sah menurut syara’. Berikut akan dipaparkan rukun dan 
syarat jual beli dalam Islam: 
1. Rukun jual beli 
a. Akad (ijab dan qabul): Akad adalah munculnya sesuatu yang menunjukkan 
keridhaan dari kedua belah pihak dengan menumbuhkan (membuat) ketetapan 
diantara keduanya. Dan inilah yang dikenal dikalangan para para ulama sebagai 
sighat akad. Dari definisi tersebut dapat difahami bahwa ijab dan qabul adalah 
pernyataan yang disampaikan oleh penjual ataupun pembeli yang menunjukkan 
kerelaaan untuk melakukan transaksi jual beli diantara keduanya. 
b. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli): Rukun jual beli yang kedua 
adalah akid atau orang yang melakukan akad yaitu penjual dan pembeli.  
                                                          
23
Hasby Ash-Shidiki, Fiqih Muamalah, (Jakarta: CV. Bumi Aksara, 2006), h. 97. 
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c. Objek akad (mabi’ dan tsaman): Ma’qud alaih atau objek akad jual beli adalah 
barang yang dijual  (mabi’) dan harga/uang (tsaman).24 
Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat para ulama 
hanfiyah dengan jumhur ulama. Menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli hanya satu 
yaitu, ijab dan qabul yang menunjukkan sikap saling tukar menukar, atau saling 
memberi. Atau dengan redaksi yang lain, ijab qabul adalah perbuatan yang 
menunjukkan kedsediaan dua pihak untuk menyerahkan milik masing-masing 
kepada pihak lain, dengan menggunakan perkataan atau perbuatan. 
Sedangkan menurut Jumhur ulama meyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 
empat, yaitu: 
 
1) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli) 
2) Ada sighat (lafal ijab dan qabul) 
3) Ada barang yang dibeli 
4) Ada nilai tukar pengganti barang. 25 
 
Dalam suatu transaksi jual beli, semua rukun tersebut hendaklah dipenuhi, 
apabila salah satu rukun tidak terpenuhi, maka transaksi jual beli yang dilakukan 
tidak akan sah menurut syara’. 
2. Syarat-syarat jual beli 
Adapun syarat-syarat jual beli yang harus dipenuhi agar transaksi jual beli 
yang dilakukan sah, yaitu sebagai berikut: 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak untuk 
melakukan transaksi adalah syarat mutlak keabsahannya suatu transaksi jual beli. 
jika seseorang dipaksa menjual barang miliknya dengan cara yang tidak 
                                                          
24
Lihat, Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Cet. I; Jakarata: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 
h. 70. 
25
Ahamad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 179-180. 
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dibenarkan hukum, maka penjualan yang dilakukan batal dan tidak terjadi 
peralihan kepemilikan. Demikian pula halnya jika seseorang dipaksa membeli. 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu orang-orang 
yang berakal, maka akad yang dilakukan oleh orang gila atau idiot, tidak sah 
kecuali dengan seijin walinya.  
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh kedua belah 
pihak. 
d. Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama, maka tidak diperbolehkan 
menjual barang haram misalnya minuman keras dan video porno. 
e. Objek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan. 
f. Objek transaksi diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Objek transaksi dapat 
diketahui dengan dua cara, yaitu: 
1. Barang dilihat langsung pada saat akad atau beberapa saat sebelumnya yang 
di perkirakan barang tersebut tidak berubah dalam jangka waktu  itu. 
2. Spesifikasi barang dijelaskan dengan sejelas-jelasnya seakan-akan orang yang 
mendengar melihat barang tersebut. 
g.  Harga harus jelas pada saat transaksi dilakukan. 
Maksud dari rukun dan syarat ini secara global adalah mencegah terjadinya 
perselisihan dikalangan masyarakat, dan menjaga kemaslahatan pihak-pihak yang 
berakad, dan menhindari terjadinya penipuan. Dan apabila rukun dan syarat tidak 
terpenuhi pada saat mengadakan akad maka akadnya batal. 
 
16 
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C. Landasan Hukum Jual Beli 
 
Asas dalam segala tindakan-tindakan muamalat pada dasarnya yaitu, bahwa 
segala sesusatu itu sah dilakukan sepanjang tidak ada larangan tegas atas tindakan 
itu. Bila dikaitkan dengan tindakan hukum, khususnya perjanjian, maka ini berarti 
bahwa tindakan hukum dan perjanjian apapun dapat dibuat sejauh itu tidak ada 
larangan khusus mengenai perjanjian tersebut.
25
 
Pada dasarnya, jual beli itu merupakan hal yang hukumnya mubah atau 
dibolehkan. Sebagaimana ungkapan Imam Asy-Syafi'i yaitu “pada dasarnya hukum 
jual-beli itu seluruhnya adalah mubah, yaitu apabila dengan keridhaan dari kedua-
belah pihak, kecuali apabila jual-beli itu dilarang oleh Rasulullah Saw., atau yang 
maknanya termasuk yang dilarang Beliau.”.26 Adapun dasar hukum jual beli dalam 
al-Qur’an, Sunnah dan ijma para ulama adalah sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kumpulan wahyu (kata-kata) Allah swt. yang disampaikan 
kepada Nabi Muhammad saw. dengan perantara malaikat Jibril selama beliau 
menjadi Rasul dan merupakan sumber hukum pertama dalam Islam yang berisikan 
perintah-perintah serta larangan-larangannnya.
27
 Landasan hukum diperbolehkannya 
jual beli dalam al-Qur’an adalah sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.al-
Baqarah/2: 275. 
                                                          
25
Lihat, Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad Dalam Fiqh 
Muamalat (Cet. II; Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 84. 
26
 Lihat, Ahmad Sarwat, Kitab Muamalat (Cet. I; t.t. Kampus Syariah, 2009), h. 10. 
27
Lihat, Idris Romulyo, Asas-Asas Hukum Islam: Sejarah Timbul dan Berkembangnya 
Keduddukan Hukum Islam dalam Sistem Hukum di Indonesia (Cet. I; Jakarta, Sinar Grafika, 1995), h. 
62. 
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...          ... 
Terjemahnya:  
Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (QS. al-Baqarah: 
275)
28
 
 
Kandungan ayat tersebut menegaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang membolehkan riba dapat diartikan 
sebagai pembantahan hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah Yang Maha 
Mengatahui lagi Maha Bijaksana. Dan barang siapa yang melanggar hukum Allah, 
maka meraka adalah penghuni neraka dan mereka kekal di dalamnya
29
 
Kemudian ditegaskan kembali dalam firman Allah swt. dalam QS. An-
Nisa/4: 29.  
                              
                     
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
(QS. An-Nisa: 29)
30
 
 
Kandungan ayat tersebut menerangkan tentang adanya larangan memakan 
harta dengan cara yang batil serta kebolehan melakukan kegiatan perniagaan 
                                                          
28
Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali Al-Qur,an dan Terjemahannya (Bandung: CV. 
Penerbit J-Art, 2004). 
29
Lihat, Ar-rifa,i, Muhammad Nasib, Kemudahan Dari Allah – Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 
Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 387. 
30
Departemen Agama RI, Al-Jumanatul Ali Al-Qur,an dan Terjemahannya (Bandung: CV. 
Penerbit J-Art, 2004). 
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diantaranya adalah praktik jual beli dengan syarat suka rela dan saling ridho diantara 
kedua pihak.
31
 Dari keterangan tersebut, jelaslah bahwa Allah memberi peraturan 
kepada kedua belah pihak yang bertransaksi orang yang membeli ataupun yang 
menjual, orang yang memberi hutang ataupun orang yang berhutang. Orang-orang 
yang bertransaksi dilarang mengambil riba dari setiap transaksi yang dilakukannnya, 
serta tidak mendzalimi salah satu pihak yang melakukan transaksi. 
2. As-Sunnah 
Sunnah menurut istilah syara’ adalah sesuatu dari Rasul saw. baik berupa 
perkataan, perbuatan, atau pengakuan (taqrir). Umat Islam telah sepakat bahwasanya 
apa yang keluar dari Rasul Saw. baik berupa perkataan, perbuatan atau pengakuan 
dan hal itu dimaksudkan sebagai pembentukan hukum Islam dan sebagai tuntunan. 
Hadits yang digunakan sebagai dasar hukum diperbolehkannya jual beli 
diantaranya, yaitu sebagai beriku: 
 َِلئُس  َمَّل  س  و َِوْي ل  ع َُ َّاللّ ىَّل  ص ََِّيبَّنلا ََّن أ َُوْن  ع َُ َّاللّ يض ر  َِعفا  ر  َهْب ة  عب فِر ه ع 
َُمِكب  حْلا َُو  ح َّح  ص  و َُرا َّز بْلا َُها  و  ر }  َروُرْب  م  َلُك  و َِهِد ِيب، َِلُج َّرلا َُل  م  ع:  َلب ق ؟ َُب يْط أ: 
Artinya: 
Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ r.a. bahwa Rasulullah saw. pernah ditanya: Pekerjaan 
apakah yang paling baik?. Beliau bersabda: “Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya dan setiap jual-beli yang mabrur. (HR. Al-Bazzar). 
 
Maksud mabrur dalam jual beli tersebut adalah jual beli yang terhindar dari 
usaha tipu menipu dan merugikan orang lain. Merugikan orang lain disini dapat 
                                                          
31
Lihat, Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim (Cet. VII; Jakarat: PT. Hidakarya Agama, 
2004), h. 65. 
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diartikan sebagai merugikan pihak-pihak yang berakad dan pihak-pihak yang terkait 
dalam akad. Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang 
dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.
32
 
3. Ijma  
Menurut ilmu bahasa, ijma artinya mengumpulkan. Sedangkan Menurut ilmu 
fiqh, ijma artinya kesatuan pendapat dari ahli-ahli hukum (ulama-ulama fiqh) Islam 
dalam suatu masalah dalam satu masa dan wilayah tertentu (teritorial tertentu serta 
tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.33 
Para fuqaha mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli adalah mubah 
(boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, hukum jual beli bisa berubah. Jual 
beli bisa menjadi wajib ketika dalam keadaan mendesak, bisa menjadi mandub pada 
waktu harga mahal, bisa menjadi makruh seperti menjual mushaf. Berbeda dengan 
Imam Ghazali sebagaimana dikutip dalam bukunya Abdul Aziz Muhammad Azzam 
yang berjudul Fiqih Muamalat bahwa bisa juga menjadi haram jika menjual anggur 
kepada orang yang biasa membuat arak, atau menjual kurma basah kepada orang 
yang biasa membuat minuman arak walaupun si pembeli adalah orang kafir. 
Termasuk jual beli menjadi wajib jika seseorang memiliki stok barang yang lebih 
untuk keperluannya selama setahun dan orang lain membutuhkannya, penguasa 
berhak memaksanya untuk menjual dan tidak makruh menyimpan makanan jika 
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diperlukan dan termasuk diharamkan adalah menentukan harga oleh penguasa 
walaupun bukan dalam kebutuhan pokok. Jadi, hukum asal jual beli adalah boleh, 
akan tetapi hukumnya bisa berubah menjadi wajib, mahdub, makruh bahkan bisa 
menjadi haram pada situasi-situasi tertentu.
34
 
Sedangkan menurut Imam Asy-Syatibi (ahli Fiqih Mazhab Maliki) hukum 
jual beli bisa menjadi wajib ketika situasi tertentu, beliau mencontohkan dengan 
situasi ketika terjadi praktek ihtikar (penimbunan barang) sehingga stok hilang dari 
pasar dan harga melonjak naik, ketika hal ini terjadi maka pemerintah boleh 
memaksa para pedagang untuk menjual barang-barang dengan harga pasar sebelum 
terjadi kenaikan harga, dan pedagang wajib menjual barangnya sesuai dengan 
ketentuan pemerintah.
35
 
 
D. Macam-Macam Jual Beli 
 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu jual beli dari segi 
pertukarnnya, harganya, obyeknya,dan akadnya. Berikut akan dijabarkan macam-
macam dari jual beli, diantaranya yaitu: 
1. Jual beli dari segi pertukarannya  
a. Jual beli muqayadhah (barter); yaitu jual beli muqayadhah adalah jual beli dengan 
cara menukar barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
b. Jual beli muthaq; yaitu jual beli muthaq adalah jual beli barang dengan sesuatu 
yang telah disepakati sebagai alat pertukaran seperti uang. 
c. Jual beli ash-sharf; yaitu jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual 
beli yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti 
uang rupiah denga uang dollar.
36
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2. Ditinjau dari segi harganya 
a. Jual beli al-murabbahah; yaitu jual beli dengan keuntungan tertentu (sesuai 
dengan kesepakatan kedua belah pihak) 
b. Jual beli wadhi’ah; yaitu jual beli dengan harga asal dengan pengurangan 
sejumlah harga atau diskon 
c. Jual beli al-musawah; yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, tetapi kedua 
orang yang berakad saling meridhai. Jual beli seperti inilah yang berkembang 
sekarang.
37
 
 
3. Ditinjau dari segi benda 
a. Jual beli benda yang kelihatan berarti pada waktu melakukan akad jual beli benda 
atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim 
dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan seperti membeli beras dipasar. 
b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual beli salam 
(pesanan). Yaitu perjanjian yang penyerahan barang-barangnya ditanggguhkan 
hingga masa tertentu sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad. 
4. Ditinjau dari segi akad 
a. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh 
kebanyakan orang, bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat 
merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang 
dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 
pembicaraan atau pernyataan. 
b. Jual beli dengan perantara (tulisan dan utusan), Jual beli dengan tulisan dan utusan 
dipandang sah sebagaiman jual beli dengan lisan. Jual beli dengan tulisan sah 
dengan syarat orang yang berakad berjauhan atau orang yang berakad dengan 
tulisan adalah orang yang tidak bisa bicara. 
c. Jual beli dengan perbuatan atau dikenal dengan mu’athah, yaitu mengambil dan 
memberikan barang tanpa ijab dan qabul. Seperti jual beli yang di supermarket 
atau mall.
38
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E. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
 
Suatu akad jual beli secara syara’ sah atau tidak bergantung pada pemenuhan 
syarat dan rukunnya. Akad dapat diartikan sebagai pertemuan ijab dan kabul sebagai 
pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum 
pada objeknya.
39
 Rasulullah saw. melarang sejumlah jual beli, itu karena di 
dalamnya terdapat unsur gharar yang dapat membuat manusia memakan harta orang 
lain dengan bathil dan di dalamanya terdapat unsur penipuan yang menimbulkan 
dengki, konflik, dan permusuhan diantara kaum muslimin. 
Jual beli yang dilarang dalam Islam terbagi menjadi dua yaitu, jual beli yang 
dilarang dan hukumnya tidak sah (bathil) dan jual beli yang hukumnya sah tetapi 
dilarang karena beberapa faktor yang menghalangi kebolehannya (fasid). Berikut 
akan dijelaska tentang contoh-contoh jual beli bathil dan fasid.
40
 
1. Jual Beli Bathil 
Jual beli bathil merupakan segala jenis jual beli yang terdapat kekurangan 
baik rukunnya maupun syaratnya, tempatnya atau jual beli yang tidak disyariatkan 
baik aslinya atau sifatnya, seperti orang yang berakad bukan ahlinya atau tempat 
akad tidak zhahir walaupun bentuknya ada, tetapi tidak menjadikan hak kepemilikan 
sedikitpun seperti anak kecil, orang gila, jual beli yang tak berupa harta seperti 
bangkai atau sesuatu yang tidak berharga seperti minuman keras dan babi. Berikut 
beberapa contoh jual beli yang bathil, yaitu: 
a. Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh di perjual belikan 
                                                          
39
Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Tudi Tentang Teori Akad dalam Fiqih 
Muamalat (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 68. 
40
Minhajuddin, Hikmah dan Filsafat Fikih Muamalah dalam Islam (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 118. 
23 
 
 
Barang yang najis atau haram atau haram dimakan, haram juag untuk di 
perjual belikan, seperti babi, berhala, bangkai dan khamar (minuman yang 
memabukkan). Termasuk dalam kategori ini, yaitu jual beli anggur dengan maksud 
untuk untuk dijadikan khamar (arak). 
b. Tadlis  
 Transaksi yang mengandung suatu hal yang tidak diketahui oleh salah satu 
pihak. Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara 
kedua belah pihak, mereka harus mempunyai informasi yang sama sehingga tidak 
ada pihak yang merasa ditipu/dicurangi. Ada 3 hal dalam transaksi Tadlis, yaitu : 
1. Kuantitas, mengurangi takaran 
2. Kualitas, menyembunyikan kecacatan barang 
3. Harga, memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan harga pasar 
 
c.  Jual beli yang belum jelas (gharar) 
Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk 
diperjualbelikan, karena dapat merugikan salah satu pihak baik penjual maupun 
pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar adalah tidak jelas, baik barnganya, 
harganya, kadarnya, masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang lainnya. Jual 
beli yang dilarang karena samar-samar antara lain: 
1. Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. Misalnya, menjual putik 
mangga untuk dipetik dikemudian hari saat buahnya telah tua/masak nanti. 
Termasuk dalam hal ini larangan menjual pohon secara tahunan 
24 
 
 
2. Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual ikan dikolam/laut, 
menjual singkong/ubi yang masih berada dalam tanah/ditanam, menjual anak 
ternak yamng masih dalam kandungan induknya. 
d. Jual beli bersyarat 
Jual beli yang ijab qabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang 
tidak ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-unsur yang merugikan yang 
dilarang oleh agama. Contoh jual beli yang bersyarat yang dilarang, misalnya ketika 
terjadi ijab dan qabul si pembeli berkata: “baik, mobilmu akan kubeli sekian dengan 
syarat anak gadismu harus menjadi istriku”. Atau sebaliknya si penjual berkata: “ya, 
saya jual mobil ini kepadamu sekian, asalkan anak gadismu menjadi istriku.
41
 
e. Jual beli yang menimbulkan kemudaratan. 
Segala sesuatu yang menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan bahkan 
kemusyrikan dilarang untuk diperjual belikan, seperti jual beli patung berhala, salib, 
dan buku-buku bacaan porno. Memperjual belikan barang-barang ini dapat 
menimbulkan perbuatan-perbuatan maksiat. Sebaliknya dengan dilarangnya jual beli 
barang ini maka hikmahnya minimal dapat mencegah dan menjauhkan manusia dari 
perbuatan dosa dan maksiat. 
f. Jual beli yang dilarang karena dianiaya 
Segala bentuk jual beli yang dapat mengakibatkan penganiayaan hukumnya 
adalah haram, seperti menjual anak binatang yang masih membutuhkan (bergantung) 
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kepeda induknya. Menjual binatang seperti ini, selain memisahkan anak binatang ini 
dari induknya juga melakukan penganiayaan terhadap anak binatang ini. 
g. Jual beli muzabanah dan muhaqalah 
Seorang mulim tidak boleh menjual anggur atau buah-buahan lainnya yang 
masih berada dipohonnya secara perkiraan dengan anggur kering atau buah-buahan 
kering lainnya yang ditakar. Atau menjual tanaman di mayangnya secara perkiraan 
dengan biji-bijian yang ditakar, atau menjual kurma di pohonnya dengan kurma 
matang yang ditakar, kecuali jual beli araya yang diperbolehkan oleh Rasulullah saw. 
Jual beli araya adalah seorang muslim yang menghibahkan satu pohon kurma, atau 
bebrapa pohon kurma yang kurmanya tidak lebih dari lima wasak (satu wasak sama 
dengan 60 gantang) kepada saudara seagamanya, karena penerima hibah tidak bisa 
memasuki kebun itu untuk memanen kurmanya, pemberi hibah membeli pohon 
kurma itu dari penerima hibah dengan kurma matang berdasarakan perkiraan. 
h. Jual beli mukhadharah 
Jual beli mukhadarah yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau (belum 
pantas dipanen). Seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga yang masih 
kecil-kecil (masih mentah). Hal ini dilarang dalam agama karena objeknya masih 
samar (tidak jelas), dalam artian mungkin saja buah ini jatuh tertiup angin kencang 
atau layu sebelum diambil oleh pembelinya.
42
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2. Jual beli fasid 
Jual beli fasid merupakan segala jenis jual beli yang disyaratkan aslinya 
bukan sifatnya dalam arti jual beli yang jual beli yang dilakukan oleh ahlinya di 
tempat yang sah untuk jual beli. Tetapi terdapat sifat yang tidak di syariatkan di 
dalamnya, misalnya jual beli barang yang yang tidak diketahui yang bisa 
menyebabkan pertentangan, seperti jual beli rumah dari beberapa rumah, mobil dari 
bebrapa mobil yang dimiliki oleh seseorang, tanpa ditentukan terlebih dahulu, seperti 
menggunakan dua akad dalam satu akad transaksi jual beli. Misalnya jual beli rumah 
dengan syarat agar ia menjual mobilnya. 
Batasan yang membedakan antara jual beli fasid dan bathil, yaitu jika fasad 
(kerusakan) kembali pada barang yang di jual, maka jual beli dinamakan bathil, 
sebagaimana jual beli minuman keras, babi, bangkai, darah, buruan tanah haram atau 
ketika ihram, maka hal-hal tersebut tidak memberikan kepemilikan sama  sekali 
walaupun telah menerima. Karena cacat terdapat dalam barang yang dijual itu sendiri 
denga seorang muslim dalam jual beli dan jual beli tidak sah tanpa adanya barang.  
Adapun jika fasad kembali kepeda harga (nilai) maka jika harga berupa harta 
secara global, dalam arti pada sebagian agama atau disukai manusia seperti minuman 
keras, babi, buruan tanah haram, dan ketika ihram maka jual beli hukumnya fasid. 
Artinya ialah dia boleh dengan nilai barang yang dijual dan memberikan hak 
kepemilikan dalam barang dengan penerimaan, karena menyebut harga yang disukai. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jual beli fasid adalah semua jenis jual beli 
yang disyaratkan aslinya bukan sifatnya dalam arti jual beli yang dilakukan oleh 
ahlinya ditempat yang sah untuk jual beli. Tetapi terdapat sifat yang tidak di 
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syariatkan di dalamnya, misalnya jual beli jual beli barang yang tidak di ketahui yang 
menyebabkan pertentangan, seperti jual beli rumah dari beberapa rumah, jual beli 
mobil dari beberapa mobil yang dimiliki oleh seseorang, tanpa ditentukan dan seperti 
menguatkan dua akad dalam satu akad jual beli. Misalnya jual beli rumah dengan 
syarat agar ia menjual mobilnya.
43
 Berikut adalah beberapa contoh dari jual beli yang 
fasid, yaitu: 
a. Jual beli dari orang yang masih dalam proses tawar-menawar. 
Apabila ada dua orang masih tawar menawar ata sesuatu barang, maka 
terlarang bagi orang lain untuk menawar ataupun membeli barang tersebut, sebelum 
penawar pertama memutuskan untuk membeli atau tidak membeli barang yang 
ditawar tersebut. 
b. Jual beli dengan menghadang dagangan diluar kota/pasar. 
Maksudnya ialah menguasai barang sebelum samapai ke pasar agar dapat 
membelinya denga harga murah, sehingga ia kemudian bisa menjual di pasar dengan 
harga yang juga lebih murah dari penjual lainnya yang ada di pasar. Tindakan ini 
dapat merugikan para pedagang lain, terutama yang belum mengetahui harga pasar. 
Jual beli seperti ini dilarang karena dapat mengganggu kegiatan pasar dan dapat 
mandzalimi pedagang lainnya, meskipun akadnya sah. 
c. Menjual barang dengan memborong untuk ditimbun. 
Jual beli seperti ini dilarang dalam agama karena akan menyebabkan 
kelangkaan terhadap barang-barang yang ditimbun sehingga akan menyebabkan 
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harga barang-barang yang timbun akan naik akibat dari kelangkaan tersebut. Jual beli 
seperti ini dapat menyiksa dan mendzalimi pihak pembeli disebabkan mereka tidak 
dapat memperoleh atau membeli barang keperluannya saat harga masih standar atau 
normal. 
d. Jual beli hasil curian atau rampasan 
Jual beli dari barang hasil rampasan atau curian tidak dibenarkan dalam 
agama karena cara untuk mendapatkan objek yang ingin dijual didapat dengan cara 
yang haram sehingga jika diperjualbelikan pun akan haram.
44
 
 
F. Timbangan 
 
1. Pengertian Timbangan 
Timbangan diambil dari kata imbang yang artinya banding. Menimbang 
(Zawanu sayyia).
45
 Secara etimologi timbangan disebut dengan mizan artinya alat 
(neraca) untuk mengukur suatu massa benda. Timbang, sama berat atau tidak berat 
sebelah. Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa penimbangan adalah perbuatan 
menimbang sedangkan untuk melaksanakannya kita perlu alat, alat itulah yang 
disebut timbangan. Timbangan adalah alat untuk menentukan apakah satu benda 
sudah sesuai (banding) beratnnya dengan berat yang dijadikan standard. Timbangan 
mencerminkan keadilan. Apalagi hasil penunjuk adil dalam praktek timbangan 
menyangkut hak manusia. 
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2. Jenis Timbangan 
Berdasarkan klasifikasinya timbangan dapat dikelompokkan dalam beberapa 
kategori sesuai fungsinya dan jenis timbangannya, diantaranya: 
a. Timbangan Manual, yaitu jenis timbangan yang bekerja secaramekanis dengan 
sistem pegas. Biasanya jenis timbangan inimenggunakan indicator berupa jarum 
sebagai penunjuk ukuran massa yang telah terskala. 
b. Timbangan digital, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara elektronis dengan 
tenaga listrik. Umumnya timbangan ini menggunakan arus lemah dan in-
dikatornya berupa angka digital pada layar. 
c. Timbangan analog,yaitu timbangan yang biasa di gunakan dalam rumah tangga, 
timbangan ini juga sering di gunakan oleh pedagang sayur, buah, ikan, dan 
sejenisnya  
d. Timbangan hybrid, yaitu timbangan yang cara kerjanya merupakan perpaduan 
antara timbangan manual dan digital. Timbangan hybrid biasanya digunakan 
untuk lokasi yang tidak ada aliran listrik. 
e. Timbangan badan, yaitu timbbangan yang digunakan untuk mengukur berat 
badan. 
f. Timbangan gantung, yaitu timbangan yang diletakan menggantung dan bekerja 
dengan prinsip tuas 
g. Timbangan lantai, yaitu timbangan yang diletakkan dipermukaan lantai 
h. Timbangan duduk, timbangan dimana benda yang ditimbang dalam keadaan 
duduk atau sering disebut platform scale. 
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i. Timbangan emas, jenis timbangan yang memilikinakurasi tinggi untuk mengukur 
massa emas. 
3. Dasar Hukum Timbangan dalam Ekonomi Islam 
Kebebasan seseorang dalam melakukan kegiatan ekonomi terikat oleh 
ketentuan agama Islam yang ada dalam Al- Quran dan Hadits, jual beli merupakan 
salah satu kegiatan dalam aktivitas perekonomian sehingga sangat dianjurkan untuk 
berlaku adil dan jujur di dalam kegiatan perekonomian.Serta dianjurkan untuk 
memurah hati dalam jual beli.dan di tegaskan dalam surat Ar-Rahman ayat 9: 
                     
Terjemahnya: 
dan Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 
neraca itu ( QS.Ar-Rahman:9) 
 
Pengertian ayat diatas menunjukkan bahwa dalam berdagang kita tidak boleh 
berbuat curang dengan mengurangi takaran, ukuran atau timbangan. Setiap dalil 
diatas menyatakan hukum yang wajib bagi kita untuk menegakkan timbangan, 
ukuran dengan benar. Sabda Rasulullah SAW: 
 َِلئُس  َمَّل  س  و َِوْي ل  ع َُ َّاللّ ىَّل  ص ََِّيبَّنلا ََّن أ َُوْن  ع َُ َّاللّ يض ر  َِعفا  ر  َهْب ة  عب فِر ه ع 
َُمِكب  حْلا َُو  ح َّح  ص  و َُرا َّز بْلا َُها  و  ر }  َروُرْب  م  َلُك  و َِهِد ِيب، َِلُج َّرلا َُل  م  ع:  َلب ق ؟ َُب يْط أ: 
Artinya: 
Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ r.a. bahwa Rasulullah saw. pernah ditanya: Pekerjaan 
apakah yang paling baik?. Beliau bersabda: “Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya dan setiap jual-beli yang mabrur. (HR. Al-Bazzar). 
 
31 
 
 
Dari hadits di atas dapat diambil suatu pemahaman bahwasannya jual beli 
yang tidak bersih atau terdapat unsur penipuan dilarang oleh Islam. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pedagang yang melakukan kecurangan dalam menakar dan 
menimbang akan mendapat azab di akhiran kelak dimana setelah mereka 
dibangkitkan kembali setelah kematian. Oleh sebab itu setiap pedagang hendaknya 
berhati-hati dalam melakukan penakaran dan penimbangan agar terhindar dari azab 
Allah SWT.   
Selain pelanggaran terhadap nilai-nilai agama juga terjadi pelanggaran 
terhadap hukum perundang-undangan Negara Republik Indonesia. Menurut UU No.8 
Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen pasal 8 ayat 1 a dan b dinyatakan bahwa 
pelaku usaha dilarang memproduksi dan memperdagangkan barang dagangan yang 
tidak sesuai dengan berat bersih, isi bersih, atau netto, tidak sesuai dengan ukuran, 
takaran, dan timbanggan menurut ukuran yang sebenarnya.
46
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
46
Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), Edisi Revisi, Cet.2, hal. 
144. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian  
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan , maka jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Jenis penelitian 
tersebut menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau fenomena 
sosial yang ada di masyarakat dan upaya menarik realitas itu ke permukaan 
sebagai ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi 
atau fenomena tertentu
1
.Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah karena data yang 
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pasar Pettarani dengan cara mewancarai 
langsung beberapa masyarakat yang terlibat langsung dalam praktik jual beliyang 
ada di pasar tersebut, dalam hal ini masyarakat yang diwawancarai yaitu pedagang 
dan pembeli. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data dan keterangan yang 
akurat mengenai praktik penakaran atau timbangan pedagang sembako di pasar  
tersebut. 
 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 2. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pendekatan fenomenologis 
Digunakan pendekatan fenomenologis karena berkaitan lansung dengan 
gejala-gejala yang muncul di sekitar lingkungan manusia. Penelitian ini berusaha 
untuk memahami makna peristiwa serta interaksi pada orang-orang dalam situasi 
tertentu, pendekatan ini menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan 
dengan cara yang digunakan untuk mendekati perilaku orang yang maksud 
menemukan fakta. Penelitian kualitatif ini digunakan karena data-data yang 
dibutuhkan berupa sebaran informasi yang tidak perlu di kualifikasikan.
2
 
2. Pendekatan normatif 
Pendekaan normatif yaitu metode pendekatan terhadap suatu masalah yang 
didasarkan pada hukum Islam, baik yang berasal dari al-Qur’an, al-hadis, kaidah-
kaidah fikih maupun pendapat ulama. 
 
C. Sumber Data 
 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 
dari mana data diperoleh.
3
 Data merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan 
angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. 
Berdasarkan pengertian diatas, subjek penelitian adalah sumber utama data 
penelitian yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Subjek 
                                                          
2Tim Dosen Fakultas Syari’ah, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: Fakultas 
Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2005), h. 11. 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 129. 
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penelitian dimana subjek tersebut akan diambil datanya dan selanjutnya akan 
diambil kesimpulannya atau sejumlah subjek yang akan diteliti dalam suatu 
penelitian.
4
 
Penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, baik sumber 
data primer dan sekunder, adapun yang dimaksud dengan sumber data primer dan 
sekunder adalah : 
1. Sumber data primer 
Data Primer adalah data biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan semua metoda pengumpulan data original.
5
Data yang diperoleh 
dengan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dalam praktik 
penakaran atau timbangan pedagang sembako di pasar pettarani. 
Data ini dikumpulkan dari data yang diperoleh peneliti langsung dari hasil 
wawancara langsung dengan: 
a. Pembeli  
b. Pedagang sembako 
2. Sumber Data sekunder  
Sumber Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
(tabel, catatan, dan lain-lain), foto-foto dan lain-lain yang dapat memperkaya data 
primer.
6
 Data yang diperoleh dari pihak yang tidak berkaitan secara lansung 
dengan penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari perpustakaan dan sumber-
sumber lain seperti buku-buku, dokumen-dokumen, jurnal penelitian, atau artikel-
                                                          
4
Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 34-35. 
5
Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Ed..3; Jakarta: Erlangga), 
h. 148. 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 
RinekaCipta, 2013), h. 21-22. 
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artikel yang berhubungan denga materi penelitian, yang tentunya sangat 
membantu hingga terkumpulnya data yang berguna untuk penelitian ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Metode observasi yaitu merupakan metode pengumpulan data primer 
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian. Hal ini 
bertujuan memahami dan mencari jawaban, serta bukti terhadap fenomena sosial 
yang terjadi pada daerah tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah Tanya jawab lisan antar dua orang atau lebih secara 
lansung.
7
 Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk 
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 
informan atau subjek penelitian  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti,  dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. 
                                                          
7
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Yogyakarta: UII Press, 2007), 
h. 55. 
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Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu wawancara tidak 
terstruktur.Dimana Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
Wawancara yang di gunakan tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui 
secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak 
mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis 
terhadap setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan 
berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada satu tujuan. 
Pewawancara harus memperhatikan tentang situasi dan kondisi sehingga 
dapat memilih waktu yang tepat kapan dan dimana harus melakukan wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
gambaran, notulen, dan lain sebagainya.
8
 Dalam penelitian ini menggunakan 
kamera smartphone untuk melakukan dokumentasi 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku 
atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari 
data-data yang dipergunakan peneliti dari literature, referensi, dan yang lainnya. 
 
                                                          
8
Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarta, 
2000), h. 178. 
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E. Teknik Analisis Data 
 
Melalui teknik pengelolaan data maka data mentah yang telah 
dikumpulkan peneliti menjadi berguna.Analisis data sangat penting dalam 
mengelolah data yang sudah terkumpul untuk diperoleh arti dan makna yang 
berguna dalam pemecahan masalah untuk mengetahui sah atau tidaknya metode 
penakaran atau timbangan pedagang sembako di pasar pettarani. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Proses 
analisis data secara kualitatif dimulai dengan menelaah data yang diperoleh dari 
berbagai sumber atau informasi, baik melalui wawancara maupun studi 
dokumentasi. Data tersebut terlebih dahulu dibaca, dipelajari, ditelaah, kemudian 
dianalisis. Setelah itu menganalisis isi ekspresi baik verbal maupun non verbal 
sehinggadapat ditemukan temanya, kata kunci dan alur konseptual yang 
menjelaskan apa yang terjadi di balik suatu fenomena ataupun ucapan. Untuk 
meminimalisir kesalahan yang mungkin terjadi yang berkaitan dengan pe-
ngambilan sampel dan teknik wawancara digunakan triangulasi. Teknik ini 
bertujuan untuk melakukan pengecekan ulang dengan cara mengkombinasikan 
berbagai jenis metode kualitatif sehingga data yang diperoleh akan lebih 
konsisten, tuntas dan pasti. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak diperoleh 
uraian dari hasil obsevasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data yang telah 
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuaraikan dalam bentuk 
deskriptif. 
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Prosedur analisis data yakni setelah memperoleh data yang diperlukan 
dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1. Mengorganisasikan data  
Cara ini dilakukan dengan menbaca berulang kali data yang ada sehingga 
peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan penelitiannya dan membuang 
data yang tidak sesuai.Menilai data yang didapatkan untuk dijadikan seebagai 
bahan laporan penelitian.Ini dilakukan agar data yang didapatkan sesuai dengan 
kebutuhan peneliti dan dianggap relevan untuk dijadikan sebagai bahan laporan 
penelitian.Data yang diperoleh kemungkinan tidak sejalan dengan tujuan peneliti 
sebelumnya sehingga penyelesaian data yang dianggap layak sangat dibutuhkan. 
2. Membuat kategori, menentukan tema dan pola 
Langkah kedua ialah menentukan kategori yang merupakan proses yang 
cukup rumit karena peneliti harus mampu mengkelompokkan data yang ada 
kedalam satu kategori dengan tema masing-masing sehingga pola keteraturan data 
menjadi terlihat secara jelas. Mengkategorikan data yang diperoleh berdasarkan 
bagian-bagian penelitian yang ditetapkan.Klasifikasi data ini dilakukan untuk 
memberikan batasan pembahasan, berusaha untuk menyusun laporan secara 
sistematis menurut klasifikasinya.Klasifikasi ini juga membantu penulis dalam 
memberikan penjelasan secaa lebih detail. 
3. Merumuskan hasil penelitian 
Merumuskan hasil penelitian, yaitu semua data yang diperoleh kemudian 
dirumuskan menurut pengklasifikasian data yang telah ditentukan.Rumusan 
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penelitian ini memaparkan baragam hasil yang didapat di lapangan dan berusaha 
untuk menjelaskan dalam bentuk laporan yang terarah dan tersistematis. 
4. Mencari ekplanasi alternativedata 
Proses berikutnya adalah peneliti memberikan keterangan yang masuk 
akal berdasarkan data yang ada dan peneliti harus mampu menerangkan data 
tersebut didasarkan pada hubungan logika makna yang terkandung dalam data 
tersebut. 
5. Menulis laporan 
Penulisan laporan merupakan bagian analisis kualitatif yang tidak 
terpisahkan. Dalam laporan ini peneliti harus mampu menuliskan kata dan kalimat 
serta pengertian secara tepat yang dapat digunakan untuk mendeskripsikan data 
dan hasil analisisnya.
9
 
                                                          
9Albar Muhammad, “Aplikasi Nilai Tauhid Dalam Carporate Social Respondent (C3R) 
pada Bank Muamalah Cabang Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin, 2013), h. 45-47. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Di dalam kehidupan sehari-hari keberadaan pasar sangatlah penting bagi 
kita.dengan adanya pasar, kebutuhan yang tidak bisa kita hasilkan secara sendiri, 
bisa kita peroleh melalui pasar. Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan 
pembeli untuk melakukan transaksi jual beli barang dan jasa. Transaksi adalah 
kesepakatan dalam kegiatan jual beli. Pasar merupakan tempat penyaluran barang 
atau jasa dari produsen ke konsumen. Pasar juga merupakan tempat mem-
perkenalkan dan menginformasikan suatu barang dan jasa tentang manfaat dan 
keunggulannya pada konsumen. Di pasar juga merupakan tempat terjadinya tawar 
menawar antara penjual dan pembeli.
1
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pasar adalah merupakan 
tempat produsen mendistribusikan barang kepada konsumen, pasar sebagai 
pembentuk harga yakni terjadinya tawar menawar antara penjual dan pembeli, dan 
pasar juga sebagai sarana promosi suatu barang kepada konsumen. 
Pasar Tamamaung Pettarani adalah salah satu pasar tradisional yang 
terletak di  kelurahan Tamamaung kecamatan Panakkukang  kota Makassar. Pasar 
Tamamaung Pettarani merupakan pasar tradisional dan salah satu dari 16 pasar 
dibawah naungan perusahan daerah PD. Pasar Makassar raya yang berstatus pasar 
darurat. 
                                                          
1
http://manshabhirazhafira.blogspot.com/2012/konseppasar.html, diakses pada tanggal 05 
november 2016 
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Pasar Tamamaung Pettarani terbentuk karena awalnya pagandeng-gandeng 
(orang yang meletakkan barang dagangangannya diatas motor)  sering memarkir 
dagangannya di Jalan Andi Pettarani. Petugas Satpol PP atau kepolisian sering 
mengusir mereka karena dianggap mengganggu lalu lintas dan memacetkan 
jalanan. Para pagandeng harus mencari tempat, yang kemudian mereka dapatkan 
di pinggir Jalan Sukaria. Warga sekitar merasa terganggu.  
Camat mendatangi Pak RT meminta menindak tegas pedagang yang sering 
berjualan di pinggir jalan tersebut. Pak RT ketika itu mulai berpikir bagaimana 
sebaiknya proses pengelolaan pagandeng di jalan tersebut. Akhirnya, Hj Nursiyah, 
istri Pak Hanafi, membeli sebuah tanah tepat di samping rumahnya dengan 
panjang 21 meter dan lebar 23 meter yang nantinya dijadikan sebagai lahan untuk 
pembangunan pasar. Hj Nursiyah, mertua Pak Ikbal, meminta menantunya yang 
berpengalaman mengelola usaha pasar untuk membangun Pasar Tamamaung 
Pettarani. Pada 13 Januari 2013, Pasar Rakyat Pasar Tamamaung Pettarani. resmi 
didirikan dan dikelola langsung oleh Pak Ikbal. Menurut lelaki yang dikenal 
humoris ini.
2
 Pasar ini terletak di tengah- tengah pemukiman kelurahan 
Tamamaung kecamatan panakukkang  berjumlah lebih kurang 24.511 jiwa, tak 
heran jika pedagang yang memanfaatkan lokasi ini sebagian besar merupakan 
penduduk Sukaria yang berada di kelurahan tamamaung, pedagangnya didominasi 
oleh warga Sukaria. Namun tak sedikit pedagang berasal dari Gowa, terutama 
 pagandeng-gandeng (orang yang meletakkan barang dagangannya diatas motor) 
 yang menggelar dagangan di luar. aktivitas pedagang di pasar tamamaung 
                                                          
2
Wawancara Dg. Nai  pd tgl 22 Januari 2018 
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pettarani buka setiap hari. Namun keramaiannya hanya sampai jam 12 siang. Pada 
jam itu, para pagandeng (orang yang meletakkan barang dagangangannya diatas 
motor)  sudah berbenah. Hanya beberapa pedagang tetap membuka dagangannya 
seperti pedagang baju dan pedagang sembako. Dari berbagai macam jenis yang di 
perdagangkan di pasar  tamamaung pettarani juga terdapat aktifitas jual beli 
barang-barang sembako. 
1. Letak Geografis 
Pasar tamamaung pettarani terletak di kelurahan  tamamaung kecamatan 
panakkukang Makasssar, Sulawesi Selatan. Di pasar ini terdapat 63 pedagang 
dengan dengan berbagai macam jenis dagangannya, sehingga pasar ini selalu 
ramai dikunjungi dan di pasar ini juga merupakan tempat berdagang. Adapun 
jenis-jenis yang perdagangkan seperti barang pecah belah,berbagai jenis sembako, 
sayuran dan kebutuhan lainnya. 
2. Struktur organisasi/kepegawaian pasar tamamaung 
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Keterangan  :     
 Direktur Utama  :    Rahim Bustam S.H 
 Kepala Pasar      :   Amos Tameng A.Md 
 Kaur  Adm.&kekurangan :   Sohra 
 Kolektor       :   • Syamsuddin  
• Yusuf Kadir 
• Alwi Wizan 
• Supriyadi M  
 Staff Admin.&Keuangan :  • Rifka Arika • Nur Halimah R. 
• Fatmawati  • adinda Putri Andini 
• Saraswati 
Keamanan dan Kebersihan :  • Muh. Reza  
• M. Fandi 
3. Tabel 
Tabel 1. Daftar Jenis Pedagang sembako yang beroperasi dan Jumlah Orang 
No. Jenis Pedagang Jumlah Orang 
1. Kacang hijau 10 
2. Kacang tanah 09 
3. Terigu 09 
4. Gula pasir 07 
5. Gula merah 08 
6. Lombok 05 
   
Bila dilihat dari banyaknya pedagang sembako yang menjual seperti tabel 
diatas, menunjukkan bahwa jenis sembako yang paling banyak dijual di Pasar 
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tamamaung kota makassar ini adalah Kacang hijau dengan jumlah 10 pedagang, 
sedangkan Kacang tanah 09 pedagang, kacang Terigu sebanyak 09 pedagang, 
Gula pasir 07 pedagang, Gula merah  sebanyak 08 pedagang, Lombok sebanyak 
05 pedagang. 
 
B. Mekanisme Praktik Takaran dan Timbangan Pedagang Sembako di Pasar 
Pettarani Kota Makassar 
  
Secara sederhana transaksi diartikan peralihan hak dan kepemilikan dari 
satu tangan ketangan lain. Ini merupakan satu cara dalam memperoleh harta di 
samping mendapatkan sendiri sebelum menjadi milik seseorang dan merupakan 
cara yang lazim dalam mendapatkan hak. 
Transaksi yang sesuai dengan kehendak Allah adalah menurut prinsip suka 
sama suka, terbuka, bebas dari unsur penipuan untuk mendapatkan sesuatu yang 
ada manfaatnya dalam pergaulan hidup di dunia.prinsip tersebut di ambil dari 
petunjuk umum yang disebutkan dalam alqur’an dan pedoman yang di berikan 
dalam sunnah Nabi.
3
 
Jual beli merupakan suatu bentuk perjanjian yang melahirkan 
kewajiban/perikatan untuk memberikan sesuatu, hal ini terwujud dalam bentuk 
penyerahan kebendaan yang dijual oleh penjual dan penyerahan uang oleh 
pembeli kepada penjual.
4
 
                                                          
3
Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2003), h. 189. 
4
Gunawan Widjaja, Kartini Muljadi, Jual Beli (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2003). 
h. 7. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan aktifitas 
jual beli maka terjadi suatu transaksi. Transaksi adalah peralihan hak dan 
kepemilikan dari satu tangan ke tangan lain dengan adanya prinsip suka sama 
suka dan bebas dari unsur penipuan agar mendapatkan sesuatu yang bermanfaat. 
Adapun untuk mengetahui mekanisme berlangsungnya praktik takaran dan 
timbangan pedagang sembako yang terjadi antara penjual dan pembeli di pasar 
tamamaung pettarani adalah yaitu :  
Hasil wawancara dengan salah satu pedagang sembako yang diwawancarai 
pada tanggal 25 januari 2018 bernama ibu Mega yang telah 03 tahun menjadi 
pedagang sembako di pasar Tamamaung pettarani menyatakan bahwa: 
Saya menjual terigu seharga Rp. 12.000 per kg, timbangan yang saya 
gunakan timbangan sendiri karna tidak ada dari pemerintah. Kontrol 
timbangan dari pemerintah setahun sekali
5
. 
 
Hal ini sejalan dengan pernyataan pedagang sembako yang bernama 
Bapak ikbal yang menyatakan bahwa: 
Saya menjual gula pasir seharga Rp. 13.000 per kg, harga tersebut sesuai 
dengan permintaan distributor akan tetapi harga yang dipasarkan tetap 
pada pengontrolan pemerintah setempat. Timbangan yang saya gunakan 
adalah timbangan manual dan timbangan itu timbangan saya sendiri, 
kemudian pemerintah mengontrol timbangan tersebut setahun sekali.
6
 
 
Responden lain yang bernama Ibu Norma yang merupakan salah seorang 
pedagang sembako di pasar Tamamaung pettarani menyatakan bahwa: 
Selama saya berjualan banyak suka duka yang saya alami. Untung rugi itu 
sudah hal yang biasa, seperti inilah resiko yang dialami pedagang sembako 
seperti saya. Saya menjual bahan campuran (gula merah) seharga 
Rp.20,000 per kg, dan  sudah berdagang selama 10 tahun lamanya. 
                                                          
5
Hasil wawancara dengan  ibu Mega  pedagang sembakodi pasar tamamaung pettarani  
kota makassar  tanggal  24 januari 2018 
6
Hasil wawancara dengan  pak ikbal  pedagang sembakodi pasar tamamaung pettarani  
kota makassar  tanggal  24 januari 2018 
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Takaran yang saya gunakan milik sendiri bukan dari pemerintah. 
Pemerintah hanya mengontrol takaran tersebut setahun sekali. Harga yang 
saya pasarkan sama dengan harga pedagang lainnya.7 
 
Responden lain yang bernama Ibu wati  yang juga merupakan salah 
seorang pedagang sembako di pasar pasar Tamamaung pettarani menyatakan 
bahwa: 
Saya berjualan di sini cukup lama, selama berjualan kadang untung kadang 
rugi. Pendapatan juga tergantung permintaan pelanggan. Harga lombok per 
kg Rp. 40.000, . Takaran yang saya gunakan takaran sendiri, dan 
pemerintah cuman 1x dalam setahun melakukan pengecekan takaran.
8
 
 
Dari beberapa pemaparan responden di atas mengindikasikan bahwa 
takaran dan timbangan yang digunakan oleh pedagang terigu di pasar tamamaung  
adalah milik sendiri dan bukan dari pemerintah. Pemerintah hanya mengontrol 
setahun sekali. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ternyata para pedagang 
yang berjualan di pasar tamamaung  masih banyak melakukan kecurangan dalam 
memanipulasi takaran dan timbangan tersebut. Berdasarkan observasi yang 
peneliti lakukan sejak mengadakan penelitian tentang takaran dan timbangan 
terhadap beberapa sembako memang tidak sesuai dengan takaran yang 
sebenarnya. Dikatakan demikian, karena ketika peneliti selesai melakukan 
wawancara kepada beberapa pedagang sembako di pasar Tamamaung pettarani, 
peneliti juga menimbang dan menakar kembali memakai timbangan yang ada di 
rumah. Ternyata, tidak sesuai dengan takaran yang sebenarnya. Gula pasir yang 
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dijualnya 1 kg ternyata setelah di takar ulang tidak mencukupi 1 kg, begitupun 
dengan terigu 1 liter. 
Tingkat kecurangan yang dilakukan oleh pedagang yang berjualan di pasar 
tamamaung hanya sebatas menginginkan keuntungan yang banyak tanpa 
mempertimbangkan kerugian konsumen. Jika dilihat secara kasat mata, pedagang 
tersebut mendapatkan banyak keuntungan, akan tetapi jika dilihat secara Islami 
hanya kerugian yang didapatkan, karena melakukan berbagai kecurangan. Hal ini 
juga tidak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam dan perbuatan tersebut dilarang 
dalam agama Islam. 
Terlihat sangat jelas bahwa kecurangan dalam berbagai bentuk ini sangat 
merugikan pihak konsumen. Seringnya terjadi kecurangan dalam transaksi, faktor 
terbesar dipengaruhi oleh motivasi utama para pedagang sembako yang ingin 
memperoleh keuntungan sebanyak mungkin dan cenderung mengabaikan 
motivasi utama dalam berdagang, yaitu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 
hal ini pembeli. Sehingga pembeli dianggap sebagai ladang penghasil uang bukan 
sebagai mitra bisnis. 
Selain dari penelusuran juga dilakukan wawancara terhadap beberapa 
pembeli. Dari beberapa orang pembeli, diantara mereka mengaku pernah bahkan 
sering mendapati transaksi yang merugikan mereka. Namun penulis hanya 
merangkum beberapa hasil wawancara saja karena hasil wawancara yang penulis 
dapatkan umumnya memiliki jawaban yang sama. Salah seorang responden, ibu 
Hj. Sulaeha mengungkapkan bahwa: 
Saya pernah mengalami kecurangan dalam bentuk takaran dan timbangan 
ketika saya membeli gula pasir di pasar tamamaung dan ketika menimbang  
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timbangannya yang masih goyang dan belum seimbang sudah menetapkan 
angka . Tetapi saya tidak pernah mengungkapkan langsung di depan 
penjual.
9
 
 
Responden lain, marwan mengungkapkan bahwa : 
Dari sekian kegiatan pembelian yang saya lakukan, seringkali saya 
dirugikan oleh pedagang gula merah di pasar tamamaung Saya pernah 
membeli terigu pada salah satu pedagang sembako dalam ukuran kilo, 
pada saat ditimbang memang ukurannya pas tapi saat tiba di rumah saya 
timbang ulang ternyata kurang
10
. 
 
Hal serupa yang diungkapkan oleh Ibu Ni’mah bahwa:  
Saya sering membeli terigu di Pasar tamamaung  karena di Alfamart hanya 
menjual terigu kompas, sedangkan saya membutuhkan terigu biasa. Kalau 
di Pasar menjual berbagai macam terigu dan saya juga bisa membeli 
perlengkapan lain yang saat itu saya butuhkan tetapi setiap saya membeli 
jumlah takaran dan timbangannya tidak sesuai dengan yang sebenarnya. 
Saya mengatakan demikian karena saya pernah menimbang ulang di 
rumah ketika ingin membuat kue, ternyata kurang 5 ons. Disitulah saya 
berkesimpulan bahwa jumlah takaran dan timbangan tidak sesuai dengan 
yang sebenarnya.
11
 
 
Dari hasil wawancara kepada responden, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pedagang sembako di pasar tamamaung sebagian besar belum menerapkan 
perdagangan yang Islami. Sebagian pedagang sembako masih sering melakukan 
kecurangan-kecurangan kepada pembeli. Tingkat kecenderungan para pedagang 
sembako di Pasar tamamaung dalam melakukan kecurangan disebabkan karena 
tidak ingin mengalami kerugian dalam bertransaksi sekalipun hal tersebut 
merugikan orang lain. 
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C. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Mekanisme  Sistem  dan Timbangan 
Yang di Terapkan  Pedagang Sembako di Pasar Pettarani 
 
Cerita mengenai konsumen atau pembeli yang merasa tertipu, bukan hal 
baru lagi. Sering terungkap barang yang dibeli tidak sesuai dengan barang yang 
ditawarkan atau diiklankan. Atau ukuran barang tidak sesuai dengan yang 
disebutkan atau yang disepakati. Lebih sering lagi timbangan yang tidak sesuai 
dengan berat barang yang dibayar. Kalau kita cermat dan sedikit mau repot, kita 
dapat mencoba memeriksa kembali berat kemasan barang misalnya berat gula 
atau beras yang kita beli. Kemungkinan berat yang berlabel 1 kg hanya berisi 0,9 
kg, atau yang berlabel 20 kg hanya berbobot 19,5 kg. Kita juga sering 
menyaksikan atau mungkin mengalami rasa tidak puas karena pelayanan pada kita 
sebagai konsumen tidak seperti yang kita harapkan. 
Perilaku berdagang, atau berbisnis, ataupun berusaha seperti yang 
diganbarkan di atas bukan saja terjadi antara penjual dan pembeli, namun dapat 
terjadi antara penjual dengan penjual, atau jika ingin lebih luas lagi antara 
produsen dengan produsen.
12
 
Di pasar tamamaung  penjualan sembako oleh si penjual kepada si pembeli 
itu dilakukan, dengan sistem timbangan. Allah SWT berfirman dalam surat Al-
An’am ayat 152 menegaskan apabila melakukan transaksi jual beli menggunakan 
timbangan berkewajiban untuk memenuhi timbangan tersebut. 
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                            
                             
                      
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 
hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu)[519], dan 
penuhilah janji Allah[520]. yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu ingat. 
 
[519] Maksudnya mengatakan yang sebenarnya meskipun merugikan Kerabat sendiri. 
[520] Maksudnya penuhilah segala perintah-perintah-Nya.  
Prinsip kewajiban memenuhi timbangan terdapat juga dalam firman Allah 
SWT surat Al-Isra ayat 35 yang berbunyi: 
                                    
Terjemahnya :  
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.”13 
 
 
D. Etika Menimbang dalam Islam 
 
Islam menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan atau jual beli. Namun 
untuk orang yang menjalankan usaha perdagangan secara Islam dituntut 
menggunakan tata cara khusus, aturan-aturan yang mengatur bagaimana 
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Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahanya, (Semarang: CV. Toha 
Putra,1998), cet 1  h. 389. 
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seharusnya seorang muslim berusaha di bidang perdagangan agar mendapatkan 
berkah dan ridha Allah SWT didunia dan akhirat. 
Aturan perdagangan Islam menjelaskan berbagai etika yang harus 
dilakukan oleh para pedagang muslim dalam melaksanakan jual beli. Dan 
diharapkan menggunakan dan mematuhi etika perdagangan Islam, untuk 
menjamin pedagang maupun pembeli masing-masing akan mendapat ke-
untungan.
14
 
1. Shidiq (jujur) 
Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha jual beli. 
Jujur dalam arti luas adalah tidak berbohong, tidak menipu, tidak mengada-ada 
fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji dan lain sebagainya. Dalam 
Al-Qur’an, keharusan bersikap jujur dalam berdagang atau jual beli, sudah 
diterangkan dengan sangat jelas dan tegas di hubungkan dengan pelaksanaan 
timbangan.
15
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 152 
                            
                             
                      
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 
hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu)[519], dan 
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Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), Edisi Revisi, Cet.2, 
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penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 
agar kamu ingat.16 
 
Sesungguhnya Allah SWT telah menganjurkan kepada seluruh umat 
manusia pada umumnya, dan kepada para pedagang khususnya untuk berlaku 
jujur dalam menimbang, menakar dan mengukur barang dagangan. Penyimpangan 
dalam menimbang, menakar dan mengukur yang merupakan wujud kecurangan 
dalam perdagangan, sekalipun tidak begitu Nampak kerugian dan kerusakan yang 
diakibatkannya pada manusia ketimbang  tindak kejahatan yang lebih besar, 
Tindak penyimpangan atau kecurangan menimbang, menakar dan mengukur 
dalam dunia perdagangan, merupakan suatu perbuatan yang sangat keji dan culas, 
lantaran tindak kejahatan tersebut bersembunyi pada hukum dagang yang telah 
disahkan baik oleh pemerintah maupun masyarakat, atau mengatasnamakan jual 
beli suka sama suka, yang juga telah disahkan oleh agamaseperti, perampokan, 
perampasan, pencurian, an yang lainnya.Allah SWT dan Rasulullah SAW 
mengharamkan kebiasaaan meakukan kecurangan dalam menimbang, menakar 
dan mengukur, dalam dunia perdagangan. Karena akan menjadi cikal bakal dari 
bentuk kejahatan lain yang lebih besar. 
2. Amanah (tanggung jawab) 
Setiap pedagang harus bertanggung jawab atas usaha dan pekerjaan 
sebagai pedagang yang telah di pilih. Tanggung jawab artinya, mau dan mampu 
menjaga amanah(kepercayaan) masyarkat yang secara otomatis terbeban di 
pundaknya. 
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3. Murah Hati 
Rasulullah SAW menganjurkan agar para pedagang selalu bermurah hati 
dalam melaksanakan jual beli. Yaitu, ramah, sopan santun, murah senyum suka 
mengalah namum tetap penuh tanggung jawab. 
 
E.  Transaki Perdagangan Terlarang dalam Islam 
 
Ada berbagai transaksi perdagangan yang dilarang oleh Rasulullah 
dalamkeadaan pasar normal. Pertama, Tallaqqi Rukban yaitu mencegah pedagang 
yang membawa barang dari tempat produksi sebelum di pasar. Rasulullah 
melarang praktek perdagangan seperti ini dengan tujuan untuk menghindari 
ketidaktahuan penjual dari daerah pedesaan akan harga barang yang berlaku di 
kota. Rasulullah memerintahkan suplai barang hendaknya di bawah langsung ke 
pasar sehingga penjual dan pembeli dapat menarik manfaat dari adanya harga 
yang alamiah. Mencegah masuknya pedagang ke pasar kota dapat menimbulkan 
pasar yang tidak kompetitif.  
Kedua adalah perdagangan yang menipu, Islam sangat melarang adanya 
segala bentuk penipuan, untuk itu Islam sangat menuntut suat perdagangan yang 
dilakukan secara jujur dan amanah. Termasuk dalam kategori penipu dalam 
perdagangan adalah: (1) Giyas, yaitu menyembunyikan cacat yang dijual. Dapat 
pula dikategorikan sebagai giyas adalah mencampurkan barang yang jelek ke 
dalam barang-barang yang berkualitas baik, sehingga pembeli mengalami 
kesulitan untuk mengetahui secara tepat kualitas dari suat barang yang 
diperdagangkan. Dengan demikian penjual mendapatkan harga yang tinggi untuk 
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kualitas barang yang jelek. (2) Tathfif, yaitu tindakan pedagang mengurangi 
timbangan dan takaran suatu barang yang dijual. Praktek kecurangan mengurangi 
Timbangan dan takaran semacam ini hakikatnya suatu tindakan yang telah 
merampas hak orang lain dalam bentuk penipuan dalam bentuk ketidakakuratan 
timbangan dan takaran. Oleh karena itu, praktek perdagangan praktek 
perdagangan semacam ini sangat dilarang dalam Al-Quran. (3) Perdagangan 
najasy, yaitu praktek perdagangan di mana seseorang berpura-pura sebagai 
pembeli yang menawar tinggi harga barang dagangan memuji-muji kualitas 
barang tersebut secara tidak wajar, tujuannya adalah untuk menaikkan harga 
barang. (4) Memperdagangkan barang haram, yaitu memperjualbelikan barang-
barang yang telah dilarang dan diharamkan oleh Al-Quran, seperti daging babi, 
darah, minuman keras, dan bangkai. Nabi melarang memperdagangkan segala 
sesuatu yang tidak halal. (5) Perdagangan secara riba, yaitu pengambilan 
tambahan dalam transaksi jual beli ataupun pinjam-meminjam yang berlangsung 
secara zalim dan bertentangan dengan prinsip mu’amalah secara Islami. Riba 
secara harfiah berarti peningkatan atau penambahan. Meskipun demikian tidak 
semua penambahan adalah dosa. Secara teknis, riba berarti pengambilan tambahan 
dari modal secara zalim. Ada dua kategori riba yaitu riba nasi’ah dan riba fadhl. 
Riba nasi’ah adalah riba yang terjadi sebagai akibat pihak kreditor meminjamkan 
uang dengan menentukan batas waktu tertentu disertai memungut bunga sebagai 
tambahan dari pokok yang dipinjamnya. Adapun riba fadhl yaitu mempertukarkan 
suatubarang dengan barang sejenis, Tetapi tidak sama kualitasnya. Kewajiban dan 
tanggung jawab para pedagang antara lain, menyediakan barang dan jasa 
kebutuhanmasyarakat dengan harga yang wajar serta jumlah yang cukup. 
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Adapun kenyataan yang terjadi di pasar tamamaung dalam hal timbangan, 
pembelian sembako oleh pedagang belum menerapkan ajaran Islam, mereka 
pedagang mengurangi timbangan dan merugikan si pembeli  dalam timbangan dan 
ini bisa dilihat dalam wawancara pada pembeli, mereka menimbang 
timbangannya masih goyang dan timbangan itu belum sama berat mereka 
langsung menghitung. Suatu pelaksanaan timbangan yang tidak adil dan 
merugikan si pembeli itulah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Rasulullah 
mengajarkan agar para pedagang senantiasa bersikap adil, baik, kerjasama, 
amanah, tawakal, qana’ah, sabar dan tabah. Sebaliknya beliau juga menasihati 
agar pedagang meninggalkan sifat kotor perdagangan yang hanya memberikan 
keuntungan sesa’at, tetapi merugikan diri sendiri duniawi dan ukhrowi. Akibatnya 
kredibilitas hilang, pelanggan lari, dan kesempatan berikutnya sempit.
17
  
Implikasi penelitian, diharapkan kepada  pedagang sembako  agar  lebih  
banyak mengetahui tentang pelaksanaan jual beli yang sesuai dengan ekonomi 
Islam, karena ekonomi Islam adalah ekonomi yang dalam melakukan aktivitas 
berpatokan dan perpedomankan   pada   al-Qur’an   dan   as-Sunnah,   sehingga   
bisa  menciptakan perdagangan yang sehat, dan di harapkan pedagang harus selalu 
ingat bahwa akibat dari perbuatan curang dalam menimbang akan mendapatkan 
balasan dari Allah SWT di hari akhirat nanti. Dan kecurangan yang terjadi ini  
didasari oleh ketidakpahaman atau kurangnya pengetahuan tentang etika dalam 
berdagang, maka disarankan untuk para pedagang diberikan beberapa pendidikan, 
pelatihan dan sosialisasi khusus tentang etika dalam berdagang berdasarkan 
syariat Islam. 
                                                          
17
Akhmad Mudjahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), h. 10. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Dari uraian pada bab-bab yang telah di jelaskan sebelumnya maka 
pembahasan dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ; 
1. Penerapan sistem timbangan dalam jual beli sembako di Pasar tamamaung 
pettarani, transaksi yang dilakukan tidak semua pedagang bertransaksi 
dengan jujur. Pedagang yang tidak jujur dalam bertransaksi jual beli sebanyak 
67%, serta tidak menjunjung tinggi nilai etika dalam perdagangan, dan 
pedagang yang jujur sebanyak 33%. 
2. Tidak sedikit pedagang yang melakukan kecurangan-kecurangan dalam 
bertransaksi, seperti melakukan kecurangan dalam takaran atau timbangan, 
menjual barang dengan kualitas yang buruk atau tidak menjelaskan kualitas 
sembako yang di jualnya apakah sembako yang di jualnya baik atau tidak. 
3. Sarana pendukung dalam berjual beli dengan memakai alat timbangan yang 
sudah ditera dan ditera ulang oleh Badan Metrologi sudah berjalan dengan 
baik. Besarnya persentase alat timbangan dan takaran yang sudah di tera 
ulang, serta adanya pengawasan dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kota makassar. Namun, kegiatan penimbangan dan penakaran secara adil 
belum terwujud. 
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4. Penerapan sistem timbangan yang dialakukan oleh pedagang sembako , 
masih belum sesuai dengan konsep ekonomi syariah, karena masih ada 
pedagang yang berbuat curang dengan mengurangi timbangan, merugikan 
pembeli, mereka juga menghitung berat timbangan tidak sesuai dengan harga 
yang harus dibayar oleh pembeli. 
 
B.  Saran 
 
1. Dalam melakukan perdagangan sebaiknya berpedoman dengan etika 
perdagangan dalam Islam yang dikuatkan dengan dalil-dalil dan hadits yang 
ada sebagai dasar hukum pelaksanaan perdagangan dalam Islam. Agar 
menjadi sempurna dan ibadah atas semua yang dilakukan. Dan hendaklah 
mereka bermuamalah dengan kejujuran dan transparan, agar tidak ada pihak 
yang merasa dirugikan. 
2. Dalam melakukan perdagangan dianjurkan untuk selalu bersifat jujur, 
bermurah hati, menghindari perbuatan curang yang mengakibatkan kerugian 
kepada orang lain 
3. Dalam melakukan perdagangan, Penyempurnaan takaran dan timbangan 
dinyatakan baik dan lebih bagus akibatnya. Ini karna menyempurnaan takaran 
atau timbangan melahirkan rasa aman, ketentraman dan kesejahteraan hidup 
bermasyarakat. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran I  
A. Daftar pertanyaan yang ditujukan kepada nasrasumber (penjual) 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjual di pasar Pettarani? 
2. Apakah Bapak/Ibu dapatkan dari stok sudah sesuai? 
3. Apakah timbangan yang Bapak/Ibu sudah sesuai dengan standar SNI? 
4. Sudah berapa lama timbangan yang Bapak/Ibu gunakan ini? 
5. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan komplen dari pembeli tentang 
kurangnya timbangan yang dia terima? 
6. Sudah yakinkah Bapak/Ibu kalau timbangan yang digunakan ini ukurannya 
sudah sesuai? 
7. Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa praktek pengurangan timbangan termasuk 
dosa? 
B. Daftar pertanyaan yang ditujukan kepada nasrasumber (pembeli) 
1. Kalau boleh tahu siapa nama Bapak/Ibu? 
2. Apakah Ibu/Bapak sering membeli beras di pasar Pettarani? 
3. Apakah Ibu/Bapak yakin bahwa timbangan yang digunakan penjual 
sembako di pasar Pettarani sudah sesuai? 
4. Apakah Ibu/Bapak sering menimbang ulang sembako yang dibeli ketika 
sampai dirumah? 
5. Apakah ibu/bapak sering memberikan masukan ketika mendapati 
timbangan tidak sesuai? 
6. Apakah ibu/Bapak merasa tidak enak menyampaiakn kecurangan 
timbangan karena hubungan keakraban/sudah langganan? 
C. Daftar pertanyaan yang ditujukan kepada nasrasumber (pengelolah 
Pasar Pettarani Kota Makassar) 
1. Kapan berdirinya pasar Pettarani Kota Makassar? 
2. Berapa jumlah pedagang beras yang di pasar Pettarani ini? 
3. Apa saja sarana dan prasarana  yang terdapat di pasar Pettarani Kota 
Makassar? 
4. Apakah praktek penjualan sembako yang  menggunakan alat ukur kiloan 
timbangannya sudah sesuai? 
5. Apa saja permasalahan yang sering dihadapi pembeli maupun penjual 
sembako di pasar Pettarani Kota Makassar? 
6. Apakah langkah-langkah perbaikan terhadap pengurangan timbangan yang 
terjadi di pasar Pettarani? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran II  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Ibu Wati yang menjual beras dan bahan campuran 
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